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PENDAHULUAN
guru memiliki peranan penting dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu 
indikator tercapainya tujuan pembelajaran 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. hasil 
belajar siswa akan maksimal apabila guru 
dapat menciptakan situasi dan kondisi 
proses pembelajaran yang kondusif di kelas. 
Oleh karena itu, guru sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran di kelas  
(Isjoni, 2006). 

Profesionalitas guru harus diperhatikan 
karena berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran yang berdampak pada 
tercapainya tujuan pendidikan. Lembaga 
pendidikan membutuhkan guru yang 
profesional untuk mencapai proses 
pembelajaran yang maksimal. guru yang 
profesional yakni guru yang memenuhi 
kompetensi-kompetensi yang diperlukan oleh 
seorang guru.  Semakin tinggi kompetensi 
yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan 
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ABSTRACT

Interpersonal teacher behaviour  is behaviors that specifically relate to how teachers interact 

with their students on a personal. The purpose of this study was to determine the relationship 

between students’ perceptions of interpersonal teacher behaviour with students’ biology 

outcomes. The research  was conducted in January-June 2015 at the 13 Jakarta Senior 

High School. The method used was descriptive correlational method. The data of students’ 

perceptions of interpersonal teacher behaviour is colected with the Questionnaire on Teacher 

Interaction (QTI). Sampling was done by using Simple Random Sampling. The sample consisted 

of 85 students. The data tested by normality test using the Kolmogorov-Smirnov test (α = 0.05) 

and test homogeneity using Bartlett’s test at α = 0.05. The result  showed that the data was 

normally distributed and homogen. The regression model is Ŷ = -85.53 + 0.96X. The correlation 

coefficient obtained was 0.76, which means there is a positive relationship between Students’ 

Perceptions of Interpersonal Teacher Behaviour with Students’ Biology Outcomes. In brief, 

teachers interpersonal has to be improved for getting great students learning outcome.
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proses belajar mengajar, semakin tinggi pula 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa (wijaya 
dan rusyan, 1994). 

Kompetensi yang diperlukan oleh guru 
terbagi atas empat kategori, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
sosial (Permendiknas No. 16 Tahun 
2007). Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran untuk kepentingan peserta 
didik (Sembiring, 2009). guru mengelola 
pembelajaran di kelas dengan berkomunikasi 
dengan siswa. Di dalam Permendiknas No. 
16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru, disebutkan 
bahwa salah satu kompetensi pedagogik yang 
harus guru kuasai yakni dapat berkomunikasi 
secara efektif, empatik, dan santun dengan 
siswa. hasil penelitian Mulyono (2014) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif antara komunikasi guru dalam 
mengelola kelas terhadap prestasi belajar. 
Oleh karena itu, guru harus memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik dalam 
berinteraksi dengan siswa.

Perilaku yang secara spesifik 
berhubungan dengan bagaimana guru 
berinteraksi dengan siswa secara pribadi 
disebut perilaku interpersonal guru (wubbels 
& Brekelmans, 2005). Interaksi antara guru 
dengan siswa akan membangun persepsi 
siswa terhadap guru. Oleh karena itu, perilaku 
interpersonal guru dapat dilihat dari persepsi 
siswa.

Perilaku interpersonal guru berhubungan 
dengan hasil belajar kognitif siswa (Philipson 
et al., 2013). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru bidang studi biologi di SMAN 
13, didapatkan bahwa rata-rata hasil belajar 
biologi seluruh siswa kelas X MIA masih di 
bawah KKM yakni 72,52 dengan KKM 76. Nilai 
rata-rata hasil belajar tidak mencapai KKM 

dimungkinkan karena persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal guru yang kurang baik. 
Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara persepsi siswa 
tentang perilaku interpersonal guru dengan 
hasil belajar biologi siswa, maka perlu dilakukan 
suatu penelitian mengenai hubungan antara 
persepsi siswa tentang perilaku interpersonal 
guru dengan hasil belajar biologi siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif melalui studi korelasional. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
persepsi siswa tentang perilaku interpersonal 
guru sedangkan variabel terikatnya adalah 
hasil belajar biologi siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 13 Jakarta pada 
bulan Januari-Juni tahun 2015.

Populasi target meliputi seluruh 
siswa SMA negeri 13 Jakarta Tahun Ajaran 
2014/2015, sedangkan populasi terjangkau 
adalah siswa kelas X MIA SMA Negeri 13 Jakarta 
berjumlah 4 kelas dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Kriteria siswa yang 
dijadikan populasi terjangkau yaitu siswa 
yang diajar oleh guru yang sama. Jumlah 
guru biologi disekolah tersebut yakni 3 guru. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X MIA SMA Negeri 13 Jakarta Tahun Ajaran 
2014/2015 berjumlah 3 kelas yang dipilih 
dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling. Kemudian dipilih sampel secara 
teknik simple random sampling sebesar 85,04 
dibulatkan menjadi  85 siswa dari 108 siswa 
dengan menggunakan rumus Slovin.

HASIL PENELITIAN
hasil penelitian menunjukkan bahwa 

skor tertinggi persepsi siswa tentang perilaku 
interpersonal guru adalah  174 dan skor 
terendahnya 149. . Skor rata-rata yang 
diperoleh yakni 162. Jumlah siswa terbanyak 
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berada pada interval 161-164 yakni 27 siswa 
dengan frekuensi relatif 31,8%. Jumlah siswa 
paling sedikit berada pada interval 173-176 
yakni 1 siswa dengan frekuensi relatif  1,2% 
(gambar 1).

hasil penelitian menunjukkan bahwa 
skor tertinggi hasil belajar biologi siswa adalah  
87, dan skor terendahnya 58. Skor rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh yakni 69,96 
(lampiran 8). Jumlah siswa terbanyak berada 
pada interval 70-73 sebanyak 21 siswa dengan 
frekuensi relatif 24,7%. Jumlah siswa paling 
sedikit berada pada interval 86-89  sebanyak 
2 siswa dengan frekuensi relatif  2,4%.

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis 

diketahui bahwa data pada penelitian ini 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal dan homogen. Berdasarkan hasil uji 
regresi linier sederhana diketahui bahwa 

koefisien regresi signifikan dan linier karena 
nilai signifikansi lebih kecil dari α (0,05). Model 
persamaan regresi sederhana yang diperoleh 
adalah Ŷ= -85,53 + 0,96X. Berikut ini adalah 
grafik model regresi linier yang menunjukkan 
bentuk hubungan persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal guru dengan hasil 
belajar biologi siswa.

Berdasarkan uji korelasi diperoleh 
koefisien korelasi (rxy) antara persepsi siswa 
tentang perilaku interpersonal guru dengan 
hasil belajar biologi siswa sebesar 0,76 artinya 
terdapat korelasi yang positif dengan kriteria 
yang kuat.. Kontribusi persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal guru terhadap hasil 
belajar biologi siswa sebesar 58% sedangkan 
42% disebabkan oleh faktor yang lain.

PEMBAHASAN
hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara persepsi 
siswa tentang perilaku interpersonal guru dan 
hasil belajar biologi siswa. Koefisien korelasi 
yang didapat pada penelitian ini adalah 0,76 
menunjukkan bahwa kekuatan hubungan 
kedua variabel ini adalah kuat (lampiran 11). 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

gambar 1. Distribusi frekuensi skor persepsi siswa 

tentang perilaku interpersonal guru

gambar 2. Distribusi frekuensi skor hasil belajar 

biologi siswa

gambar 3. grafik model regresi linier antara 

skor persepsi siswa tentang perilaku 

interpersonal guru dengan hasil belajar 

biologi siswa
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semakin tinggi skor persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal guru, maka skor hasil 
belajar biologi siswa juga akan semakin tinggi. 
Sebaliknya, skor persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal guru rendah maka skor 
hasil belajar biologi siswa pun akan rendah. 
hal tersebut menunjukkan bahwa jika 
persepsi siswa tentang perilaku interpersonal 
guru baik, maka hasil belajar siswa pun akan 
baik. Sebaliknya, jika persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal guru kurang baik, 
maka hasil belajar siswa pun kurang baik. hal 
tersebut diperkuat oleh penelitian den Brok 
et al. (2009) yang mengatakan bahwa perilaku 
interpersonal guru berhubungan positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Knoors 
& Marschark (2014) juga menyatakan bahwa 
skor tinggi pada dimensi perilaku interpersonal 
guru berhubungan dengan skor  hasil belajar 
kognitif siswa yang tinggi.

Terdapat hubungan antara persepsi 
siswa tentang perilaku interpersonal guru 
dengan hasil belajar siswa dapat terjadi 
karena salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah guru. 
guru sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran di kelas  (Isjoni, 2006). Salah satu 
indikator keberhasilan proses pembelajaran 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Oleh 
kerena itu, guru memegang peranan penting 
dalam tercapainya hasil belajar siswa yang 
baik. 

Persepsi antara siswa yang satu dengan 
siswa lain tidak akan sama meskipun siswa 
berasal dari sekolah yang sama, bahkan kelas 
yang sama. hal tersebut ditentukan oleh 
aktivitas komunikasi (Effendy, 2006). Pada 
saat proses pembelajaran di kelas, siswa 
melakukan aktivitas komunikasi dengan guru, 
baik sebagai komunikan atau komunikator. 
Perilaku guru dalam berinteraksi dengan 
siswa akan mempengaruhi persepsi siswa 
terhadap perilaku interpersonal guru. 

Persepsi interpersonal besar pengaruhnya 
terhadap hubungan interpersonal (Rakhmat, 
2008). Skor konversi persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal guru menunjukkan 
kategori baik dan sangat baik. Jika persepsi 
siswa terhadap perilaku interpersonal guru 
baik, maka hubungan interpersonal antara 
guru dengan siswa akan terjalin baik  juga. 
hubungan interpersonal antara guru dengan 
siswa yang positif akan meningkatkan hasil 
belajar siswa (Meece & Eccles, 2010).

Berdasarkan skor indikator persepsi 
siswa tentang perilaku interpersonal guru, 
terlihat bahwa guru memiliki perilaku yang 
kooperatif dan guru yang dominan dalam 
menentukan kegiatan di kelas.  guru harus 
memiliki perilaku yang kooperatif dan dominan 
agar hasil belajar siswa tinggi (wubbels & 
levy, 1993). 

guru yang kooperatif dengan siswa 
yakni guru yang menunjukkan perilaku ramah, 
perhatian, peduli,  sabar dan terbuka pada 
siswa serta kurang atau tidak menunjukkan 
ketidakbahagiaan, ketidakpuasan dan 
ketidaksabaran di kelas. Dari perilaku-
perilaku tersebut, terlihat bahwa hubungan 
interpersonal antara guru dengan siswa 
terjalin baik.  Kualitas hubungan yang baik 
antara guru dengan siswa berkontribusi 
positif terhadap hasil belajar siswa (Bray & 
Kehle, 2011).

 Skor indikator persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal guru menunjukkan 
bahwa guru lebih dominan dalam menentukan 
kegiatan di kelas. guru  yang dominan yakni 
guru yang cenderung mengarahkan dan 
mengatur situasi kelas, menentukan prosedur 
dan struktur situasi kelas, disiplin dan menjaga 
perhatian siswa untuk serius saat mengikuti 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, siswa 
akan serius dalam mengikuti pembelajaran 
di kelas sehingga akan berdampak pada hasil 
belajar siswa.
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 hasil uji hipotesis menunjukkan 
persepsi siswa tentang perilaku interpersonal 
guru berhubungan kuat dengan hasil belajar 
siswa. hal tersebut dikarenakan persepsi 
siswa tentang perilaku interpersonal 
guru mempengaruhi faktor lain yang juga 
mempengaruhi  hasil belajar siswa yakni 
motivasi belajar siswa. hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian Maulana, et al 
(2011) yang menyatakan bahwa persepsi 
siswa tentang perilaku interpersonal guru 
berhubungan kuat dengan motivasi belajar 
siswa. Salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 
motivasi (Sagala, 2009). 

hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
persepsi siswa tentang perilaku interpersonal 
guru memberikan kontribusi terhadap hasil 
belajar biologi siswa sebesar 58% sedangkan 
42% disebabkan oleh faktor yang lain. Faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 
diantaranya faktor eksternal dan internal. 
Faktor internal yakni seperti kondisi tubuh dan 
psikologis seperti IQ, minat, perhatian, bakat, 
motif dan lain-lain. Faktor eksternal yakni 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat.

KESIMPULAN
Persepsi siswa tentang perilaku 

interpersonal guru mempunyai hubungan 
positif dengan hasil belajar biologi siswa. hal 
ini berarti bahwa bila persepsi siswa tentang 
perilaku interpersonal ditingkatkan maka hasil 
belajar biologi siswa juga akan meningkat. 
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